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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Undangan Seminar Hasil 
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Lampiran 4. Kartu Kontrol Skripsi 

 
 



 25 

Lampiran 5. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Ungu 
(Graptophyllum pictum L. Griff) Terhadap Enterococcus faecalis 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

A. Proses Pembuatan Ekstrak 

        
(A) Daun ungu sebanyak 500gr dicuci bersih dengan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel pada daun kemudian 
dikeringkan pada suhu ruangan  

(B) Sampel daun ungu yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender 
dan diayak hingga menjadi serbuk simpliasis 

(C) Serbuk daun ungu kemudian dimaserasi dengan etanol 96% selama 3 
hari. 

 

         
(D) Hasil filtrat maserasi disaring menggunakan kertas saring, dan diuapkan 

dengan  menggunakan rotary evaporator pada suhu 55º.  
(E) Didapatkan ekstrak etanol daun ungu kental. Selanjutnya dilakukan 

pengenceran sehingga didapatkan ekstrak etanol daun ungu 
konsentrasi 12.5%, 25%, 50%. 
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B. Uji Daya Hambat Bakteri 

                              

(A) Uji daya hambat dilakukan dengan metode Kirby-Bauer yaitu metode 
difusi menggunakan kertas cakram. Biakan bakteri E. faecalis 
digoreskan perlahan ke cawan petri yang berisi MHA secara aseptik. 
Selanjutnya dimasukkan kertas cakram yang telah ditetesi sampel 
berupa ekstrak etanol daun ungu 12.5%, 25%, 50% dan kontrol positif. 
Kemudian inkubasi media selama 24 jam pada temperatur 37°C.  
 

 
 

(B) Pengujian dilakukan secara triplikat atau sebanyak 3 kali pengulangan 
untuk setiap sampel penguji. 
 

 
(C) Setelah inkubasi selesai, zona bening yang terbentuk disekitar kertas 

cakram diamati dan diukur dengan satuan milimeter (mm) 
menggunakan jangka sorong. 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Data 

 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Efek Daya Hambat .309 9 .013 .842 9 .061 

a. Lilliefors Significance Correction 

Descriptives 

Efek Daya Hambat   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxim

um 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Daun Ungu 

12.5% 

3 8.866

7 

.15275 .0881

9 

8.4872 9.2461 8.70 9.00 

CaOH+Chlorh

exidine 

3 11.20

00 

1.75784 1.014

89 

6.8333 15.5667 9.90 13.20 

Aquades 3 .7367 .62115 .3586

2 

-.8064 2.2797 .02 1.12 

Total 9 6.934

4 

4.84795 1.615

98 

3.2080 10.6609 .02 13.20 

ANOVA 

Efek Daya Hambat   

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

(Combined) 181.023 2 90.511 77.600 .000 

Linear 

Term 

Contras

t 

49.800 1 49.800 42.696 .001 

Deviatio

n 

131.223 1 131.223 112.50

3 

.000 

Within Groups 6.998 6 1.166   
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Total 188.021 8    

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Efek Daya Hambat   
 

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Differenc

e (I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 
 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tuk

ey 

HS

D 

Daun Ungu 

12.5% 

CaOH+Chlorh

exidine 

-2.33333 .8818

1 

.085 -5.0390 .3723 

Aquades 8.13000* .8818

1 

.000 5.4244 10.8356 

CaOH+Chlorh

exidine 

Daun Ungu 

12.5% 

2.33333 .8818

1 

.085 -.3723 5.0390 

Aquades 10.46333* .8818

1 

.000 7.7577 13.1690 

Aquades Daun Ungu 

12.5% 

-8.13000* .8818

1 

.000 -10.8356 -5.4244 

CaOH+Chlorh

exidine 

-

10.46333* 

.8818

1 

.000 -13.1690 -7.7577 

LS

D 

Daun Ungu 

12.5% 

CaOH+Chlorh

exidine 

-2.33333* .8818

1 

.038 -4.4910 -.1756 

Aquades 8.13000* .8818

1 

.000 5.9723 10.2877 

CaOH+Chlorh

exidine 

Daun Ungu 

12.5% 

2.33333* .8818

1 

.038 .1756 4.4910 

Aquades 10.46333* .8818

1 

.000 8.3056 12.6210 

Aquades Daun Ungu 

12.5% 

-8.13000* .8818

1 

.000 -10.2877 -5.9723 

CaOH+Chlorh

exidine 

-

10.46333* 

.8818

1 

.000 -12.6210 -8.3056 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 8. Curriculum Vitae 

CURRICULUM VITAE 
 
 
A. Data Pribadi 
1. Nama   : Umma Mangiri Pabesak 
2. Tempat, tanggal lahir : Rantepai, 31 Mei 2003 
3. Alamat   : Jl. Berua A No. 11 
4. Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia 

 
B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Kristen Rantepao di Toraja Utara 
2. SD Kristen Ranteapo 5 di Toraja Utara 
3. SMPN 1 Rantepao di Toraja Utara 
4. SMAN 1 Toraja Utara di Toraja Utara 

 
C. Pekerjaan dan Riwayat Pekerjaan 
• Jenis pekerjaan  : Mahasiswa 
• NIP atau identitas lain (NIK) : 7326027105030001 
• Pangkat/Jabatan  : Mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Hasanuddin 
 

D. Karya ilmiah yang telah dipublikasikan 
- 
E. Makalah pada seminar/konferensi ilmiah nasional dan internasional 
- 
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Lampiran 9. Rincian Biaya Penelitian 

No. Rincian Qty Satuan/Unit Jumlah (Rp) 
1. Ekstrak Etanol Daun Ungu 3 Botol 650.000 
2. Biaya Operasional 

Penelitian Kultur Bakteri 
dan Zona Hambat Bakteri  

1 Kali 200.000 

3. Botol Kaca 3 Buah 50.000 
4. Ca(OH)2 1 Botol 50,000 
5. Klorheksidin 2% 1 Botol 70.000 
6. Olah Data 1 Kali 200,000 

Total 1.220.000 
 


